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RINGKASAN

SIGIT PRIYO UTOMO. C03495030. Penerapan Tehnik Pemingsanan
Menggunakan Bahan Anestetik Alga Laut Caulerpe sp. Dalam Pengemasan
Ikan Kerapu Lumpur (Epinephelus suillus) Hidup Tanpa Media Air.
(Dibawah Bimbingan ABU NAIM ASSIK dan KOMARIAH TAMPUBOLON).

Ikan kerapu dikenal sebagai komoditas hasil laut yang bernilai ekonomis
tinggi baik lokal maupun eksport, khususnya kerapu yang masih hidup dan baru
dipotong ketika akan dimasak. Peningkatan permintaan didasari keinginan terhadap
suatu komoditi perikanan yang bermutu lebih tinggi, spesifik dan resiko terhadap
kesehatan yang kecil. Untuk itu, maka perlu dilakukan uji coba pengembangan
transportast ikan kerapu hidup tanpa media air. Pemingsanan dilakukan dengan
menggunakan larutan ekstrak alga laut Caulerpa racemosa. Pengemasan dengan
kotak s#yrofoam berisi media serbuk gergaji atau potongan kertas dingin (14° C).

Penelitian ini dilakukan bertahap dengan melakukan penelitian pendahuluan
yang bertujuan untuk mengetahui kisaran konsentrasi—konsentrasi dari ekstrak
alga laut Cawlerpa racemosa yang aman bagi pemingsanan ikan dan konsentrasi
perlakuan optimal. Konsentrasi perlakvan optimal didapatkan dengan memingsankan
ikan untuk penyimpanan dalam kemasan tanpa media air (serbuk gergaji atau
potongan kertas) selama waktu simpan 6 jam. Penelitian utama dilakukan dengan
tujuan mengetahui pengaruh penggunaan konsentrasi perlakuan optimal terhadap
tingkat kelulusan hidup kerapu dalam pengemasan menggunakan serbuk gergaji dan
potongan kertas selama waktu simpan 8, 10 dan 12 jam.

Metode yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode
pemingsanan menggunakan bahan pemingsan alami dari hasil ekstraksi alga laut
Caulerpa racemosa. Pemingsanan dilakukan dengan mencoba berbagai konsentrasi
perlakuan yaitu 2,50%; 6,25%; 10%; 13,75% dan 17,50% (v/ v). Dalam perlakuan ini
diamati aktifitas kerapu sampai pingsan sehingga didapatkan waktu yang dapat
memingsankan kerapu yaitu selama 30 menit. Kerapu yang telah pingsan pada

berbagai konsentrasi perlakuan tersebut disimpan dalam kemasan styrofoam berisi



serbuk gergaji dan potongan kertas dingin 14° C selama 6 jam. Konsentrasi yang
menghasilkan  kelulusan hidup paling tinggi digunakan untuk percobaan
penentuan tingkat kelulusan hidup kerapu dalam kemasan media pengisi selama
8, 10 dan 12 jam.

Uji coba penyimpanan kerapu dalam kemasan serbuk gergaji selama 6 jam
dengan konsentrasi perlakuan 2,50% dan 6,25% menghasilkan tingkat kelulusan
hidup kerapu setelah penyadaran sebesar 0%. Konsentrasi perlakuan 10% dan 13,75%
menghasilkan tingkat kelulusan hidup sebesar 33,33%, sedangkan konsentrasi
tertinggi 17,50% menghasilkan tingkat kelulusan hidup sebesar 83,33%. Pengemasan
kerapu hidup selama 6 jam dengan menggunakan media potongan kertas, perlakuan
konsentrasi 2,50% menghasilkan tingkat kelulusan hidup yang sangat rendah vyaitu
0%. Perlakuan konsentrasi 6,25% dan 10 % menghasilkan tingkat kelulusan hidup
sebesar 16,67% dan perlakuan konsentrasi 13,75% tingkat kelulusan hidup meningkat
menjadi 50%. Tingkat kelulusan hidup tertinggi dicapai oleh konsentrasi perlakuan
17,50% sebesar 83,33%.

Berdasarkan pengamatan terhadap pengaruh ekstrak Caulerpa racemosa
selama penyimpanan 6 jam, maka disimpulkan bahwa perlakuan konsentrasi 17,50%
merupakan konsentrasi optimal. Konsentrasi optimal ini mampu memberikan tingkat
kelulusan hidup kerapu yang lebih tinggi setelah penyimpanan 6 jam dalam media
serbuk gergaji dan potongan kertas. Tingkat kelulusan hidup kerapu dilihat setelah
kerapu dipulihsadarkan dalam air laut normal. Konsentrasi perlakuan optimal
selanjutnya dijadikan - percobaan terhadap kelulusan hidup kerapu selama
penyimpanan 8, 10 dan 12 jam.

Uji tingkat kelulusan hidup kerapu dalam pengemasan media serbuk gergaji
selama 8 jam adalah 100%, 10 jam sebesar 66,67% dan waktu simpan 12 jam
menghasilkan tingkat kelulusan hidup sebesar 33,33%. Sedang untuk wji tingkat
kelulusan hidup kerapu dalam pengemasan media potongan kertas, didapatkan
hasil waktu simpan 8 jam sebesar 83,33%, 10 jam sebesar 33,33% dan penyimpanan

12 jam sebesar 0%. Rendahnya tingkat kelulusan hidup kerapu ini sangat



berhubungan dengan waktu simpan. Dari hasil penyimpanan selama 8, 10 dan 12 jam
dalam media serbuk gergaji dan potongan kertas, semakin lama waktu simpan dalam
uji coba ini menunjukkan semakin rendah tingkat kelulusan hidup kerapu.
Penyimpanan kerapu yang pingsan dalam kotak syrofoam sebaiknya tidak lebih dari
8 jam dengan menggunakan media serbuk gergaji daripada media potongan kertas.
Suhu dalam kotak styrofoam selama penyimpanan dalam media serbuk gergaji
dan potongan kertas umumnya menunjukkan pola perubahan suhu yang hampir
seragam pada masing-masing percobaan. Suhu dalam kotak styrofoam pada awal
penyimpanan cenderung menurun dan sejalan dengan waktu simpan akan terjadi
peningkatan suhu yang melebihi suhu awal dalam kotak shrofoam yang bersuhu

14°C.
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